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\Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Keracunan Makanan Di Kelurahan
\Helvetia Tahun 2022 !

'Kata Kunci: Pengetahuan, Keracunan Makanan

:(xvi +59 + Lampiran)
.Keracunan makanan adalah masalah kesehatan menyebabkan penyakit “parah:
ibahkan kematian. Keracunan makanan disebabkan bakteri dari makanan dii
\Indonesia terdapat sekitar 20 juta kasus keracunan makanan pertahun. Sekitar 600
.Juta orang di seluruh dunia jatuh sakit setelah makan ¢ makanan yang:
iterkontaminasi, dan 420.000 kasus fatal terjadi setiap tahun. Penyakit yang pallng.
iumum akibat pencernaan makanan yang terkontaminasi adalah penyakit diare,
yang menyebabkan 550 juta orang jatuh sakit dan 230.000 kasus fatal setlapu
itahun.Di Helvetia Medan ada sebanyak 41 orang yang.keracunan makanan dan.
.menjalanl perawatan.sedikitnya 100 siswa SMK Negeri Binaan Medan provinsi
isumut dirawat di RS Medan setelah menyantap ‘makan malam di asrama pada
iselasa,08februari 2017.Dampak keracunan makanan dapat menyebabkan beberapa
'kompllka5| dari yang ringan hingga yang lebih serius. Komplikasi yang paling;
isering terjadi adalah dehidrasi, sedangkan komplikasi yang lebih serius salah:
isatunya adalah sindrom hemolitik uremik. Metode dalam penelitian yang!
'dlgunakan adalah metode deskriptif, dengan tekhnik pengambilan sampel total:
isampling berjumlah 48 orang. Hasil penelitian diperoleh, bahwa pengetahuan.
imasyarakat tentang pencegahan keracunan makanan “Baik” 43 responden (89, 6%)
‘dan berpengetahuan ‘Cukup”’5 responden (10,4%). Dapat disimpulkan bahwa
:Gambaran Pengetahuan.Masyarakat Tentang Keracunan Makanan di JI. Berlngln'
Il Kelurahan Helvetia Medan Tahun 2022, memiliki pengetahuan yang baik.
‘Disarankan kepada‘masyarakat agar menjaga pola hidup bersih dan sehat terutama
idalam penyediaan. dan pengkonsumsian makanan serta menambah informasi
\terkait cara pencegahan keracunan makanan

Daftar Pustaka (1967-2021)

ABSTRACT
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:Sry Ayu Natalia Sihombing

iOvervieW of Public Knowledge about Food Poisoning at Helvetia Village at 2022
iKeywords: Knowledge, Food Poisoning

1 (xvi +59 + Attachments)

' Food poisoning is a health problem causing severe illness and even death. Food:
.p0|son|ng caused by bacteria from food in Indonesia there are about 20 million:
icases of food poisoning per year. Around 600 million people worldwide fall ill
iafter eating contaminated food, and 420,000 fatal cases occur every year. The!
.most common disease caused by ingestion of contaminated food is diarrheal
disease, which causes 550 million people to fall ill and 230,000 fatal cases every
iyear. In Helvetia Medan there are 41 people who have had food poisoning and are
.undergomg treatment. treated at Medan Hospital after eating dinner_at the hostel:
ion Tuesday, February 8, 2017. The impact of food poisoning can-cause several'
icomplications from mild to more serious. The most common complication is|
'dehydratlon while the more serious complication is hemolytic uremic syndrome.
'The method used in this research is descriptive method, with a total sampllng.
.technlque of 48 people. The results show that the public's knowledge of food:
'poisoning prevention is "good" 43 respondents. (89.6%) and 5 respondents.
1(10.4%) knowledgeable about food poisoning: /It can be concluded that the!
'Descrlptlon of Public Knowledge About “Food Poisoning at JI.Beringin Il
iKelurahan Helvetia Medan 2022, has good knowledge. It is recommended to the.
ipublic to maintain a clean and healthy lifestyle, especially in the provision and
'consumptlon of food and to add.information related to how to prevent food
'p0|son|ng

:Bibbliography(1967-2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keracunan makanan merupakan penyakit yang disebabkan karena makan;

imakanan yang terkontaminasi oleh mikroorganisme atau bahan kimia,atau

imakanan yang memang mengandung racun. Keracunan makanan berarti penyakit

iyang terjadi setelah menyantap makanan yang mengandung racun yang [erasal;

idari jamur, Kkerang, pestisida, susu, bahan beracun yang (tebentuk akibat

ipembusukan makanan, dan bakteri. Pada dasarnya, racun ini. merusak semua

iorgan tubuh manusia, tetapi yang paling sering terganggu adalah saluran cerna

idan system saraf. Gangguan saluran cerna bermanifestasi sebagai sakit perut, rasa

imual, muntah, dan terkadang juga disertai dengan diare.

Keracunan makanan disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, protozoa, ataui

jamur. Sumber utama keracunan_ makanan meliputi sumber alami seperti
tumbuhan beracun kontaminasi bahan kimia atau logam, seperti pestisida dan:

‘herbisida dan dari mikro organisme seperti bakteri, virus dan protozoa. Infeksit

ibakteri, virus dan.protozoa yang merupakan penyebab utama dari keracunan:

imakanan akut yang berasal dari infeksi diklasifikasikan sebagai infeksi yang:

ditularkan melalui makanan, sedangkan infeksi dari bahan kimia dan sumber

alami dari keracunan makanan diklasifikasikan sebagai toksisitas makanan!

E(Osagbemi etal., 2010)

Makanan berfungsi sebagai kendaraan bagi banyak agen patogen dan toxi

'genic yang menyebabkan apa yang dikenal sebagai penyakit yang ditularkan

imelalui makanan atau keracunan makanan (Zyoud et al., 2019).Kurangnyani

STIKes Santa Elisabeth Medan
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‘pengetahuan masyarakat dalam sikap dan praktik untuk mencegah keracunan:
imakanan dapat menyebabkan keracunan makanan. Makanan yang penanganani

isalah dan kebersihan pribadi yang buruk dapat menyebabkan patogen tumbuh dani

iberkembang biak dalam jumlah yang cukup dan menyebabkan penyakit padai

imanusia Abdullah, (2015) dalam penelitian (Nur Afifah et al., 2020). Keracunan

imakanan telah didefinisikan oleh organisasi kesehatan dunia sebagai penyakiti

iapapun yang bersifat menular atau beracun yang disebabkan atau_diduga oIehi

ikonsumsi makanan atau air (Osagbemi et al,2010).

Pengetahuan tentang keracunan makanan yang" didapatkan melalui

iinformasi yang diterima oleh responden terkait dengan keracunan makanan.!

Informasi tersebut dapat diperoleh melalui _berbagai media massa dan media;

ielektronik seperti media televisi, koran-dan.radio (Anak Agung Gde Indra Putra &

'Subrata, 2018). Dengan adanya sosialisasi diharapkan pengetahuan masyarakat:

isemakin meningkat sehingga. Kejadian keracunan makanan dapat dicegahi

iperkembangannya (Wahyudi, 2016).

Informasi_yang diperoleh akan dimanfaatkan untuk promosi kesehatan,:

'adopsi  undang-undang dan penggunaan alat yang tepat untuk menambah
ipengetahuan, dan mengubah keyakinan yang salah tentang kebiasaan makan dan!

imengubah praktik masyarakat yang meningkatkan risiko penyakit bawaani

imakanan secara umum melalui program pendidikan kesehatan, (Sharif & Al-

\Malki, 2010).
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Menurut penelitian (Jabbar et al., 2020) yang berjudul “Knowledge and:

‘Attitude of University of Kufa Collegians about Food Poisoning” respondeni
imemberikan tanggapan pengetahuan baik (5%), pengetahuan sedang (39,5%), dan!

ipengetahuan buruk (60%) tentang keracunan makanan.Hal ini dapat disebabkani
ikarena kurangnya pendidikan ataupun ceramah tentang makanan yang sehat yang:

idiperoleh responden tersebut sehingga biasanya mereka senang bertanya* pada:

iteman yang belum tentu memiliki pengetahuan yang baik tentang makanan yangi

:sehat untuk dikonsumsi.

Sekitar 600 juta orang di seluruh dunia jatuh sakit setelah makan makanan:

yang terkontaminasi, dan 420.000 kasus fatal terjadi setiap tahun. Penyakit yangl

pallng umum akibat pencernaan makanan yang terkontaminasi adalah penyaklt'

'dlare yang menyebabkan 550 juta orang jatuh sakit dan 230.000 kasus fatal setlap'

.tahun terutama di negara berkembang WHO, (2019) dalam penelitian (Nur Aflfah'

;et al., 2020).Di Helvetia Medan ada sebanyak 41 orang yang keracunan makanan:

:dan menjalani perawatan.sedikitnya 100 siswa SMK Negeri Binaan Medan

,provm5| sumut dirawat di RS Medan setelah menyantap makan malam di asrama:

:pada selasa;08 februari 2017.

Data” di Indonesia tahun 2017 menunjukkan provinsi dengan KLB:

keracunan pangan tertinggi pada tahun 2017 adalah Jawa Barat (25 kejadian),i

1Jawa Tengah (17 kejadian), Jawa Timur (14 kejadian), Bali (13 kejadian), dan:
iNusa Tenggara Barat (12 kejadian). Secara keseluruhan kejadian keracunan;
Emakanan yang dilaporkan sepanjang tahun 2017 di Indonesia mengakibatkani
;kesakitan pada 893 orang dan kematian pada 8 orang. (Rokhmayati andi

iHeryantoro, 2017) dalam penelitian (Rokhmayanti, 2017).
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Di Indonesia masih sering terjadi keracunan makanan seperti kasus di:

Sumatra Utara, sekitar 70 anggota TNI dan para istrinya terpaksa dibawa ke!

iRumah Sakit Tentara Binjai dan juga 72 siswa asrama SMA Modal Bangsa Aruni

iLLokhseumawe dilarikan ke Rumah Sakit PT Arun NGL mereka diduga keracunani

imakanan dengan gejala, muntah, sakit perut, setelah menyantap makanan Zulfikar:

iHusein, 2015 dalam (Mailala, 2017).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengangkati

ipermasalahan  tersebut untuk dilakukan penelitian tentang~ “Gambaran:

iPengetahuan masyarakat tentang keracunan makanan berdasarkan karakteristik di:

iKeIurahan Helvetia tahun 2022"

1.2 Rumusan masalah

Bagaimana gambaran pengetahuan masyarakat berdasarkan karakteristik:

tentang keracunan makanan di Jl.beringin Il Helvetia Medan?

1.3. Tujuan

1. Tujuan umum

Gambaran pengetahuan masyarakat tentang keracunan makanan di
kelurahan JI.Beringin Il Helvetia Medan.

2. Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi data demografi Masyarakat JI.Beringin Il Kelurahani
Helvetia Medan.
2. Mengidentifikasi Pengetahuan Masyarakat tentang keracunan makanan

di JI.Beringin kelurahan Helvetia Medan Tahun 2022.
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1.4  Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Sebagai salah satu sumber bacaan penelitian dan mengembangkan ilmu;

tentang gambaran pengetahuan masyarakat tentang keracunan makanan dii
Jl.beringin Il Kelurahan Helvetia Medan.
1.4.2 Manfaat praktis
1. Bagi responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
Masyarakat Tentang keracunan makanan.
2. Bagi penulis

Memperoleh pengalaman dalam ~mengaplikasikan hasil gambarani
pengetahuan masyarakat tentang pengetahuan keracunan makanan dii
Jl.beringin 1l kelurahan Helvetia Medan.

3. Bagi Masyarakat
Dapat  dijadikan sebagai bahan bacaan khususnya dalam

menggambarkan pengetahuan masyarakat tentang keracunan makanan

di Jl.beringin kelurahan Helvetia Medan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Keracunan Makanan

2.1.1 Defenisi

Keracunan makanan merupakan penyakit yang disebabkan karena makan;

imakanan yang terkontaminasi oleh mikroorganisme atau bahan kimia,ataui

imakanan yang memang mengandung racun. Keracunan makanan berarti penyakit

iyang terjadi setelah menyantap makanan yang mengandung.racun-yang berasal

dari jamur, kerang, pestisida, susu, bahan beracun. Vang tebentuk akibat

ipembusukan makanan, dan bakteri. Pada dasarnya, racun ini merusak semua

iorgan tubuh manusia, tetapi yang paling sering terganggu adalah saluran cerna

idan system saraf. Gangguan saluran cerna-bermanifestasi sebagai sakit perut, rasa

imual, muntah, dan terkadang juga disertai dengan diare.

Keracunan makanan disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, protozoa, atau:

1
jamur. Sumber utama_.keracunan makanan meliputi sumber alami seperti

itumbuhan beracun“kentaminasi bahan kimia atau logam, seperti pestisida dan

herbisida_dan-dari mikro organisme seperti bakteri, virus dan protozoa. Infeksit

ibakteri, virus dan protozoa yang merupakan penyebab utama dari keracunani

imakanan akut yang berasal dari infeksi diklasifikasikan sebagai infeksi yangi

ditularkan melalui makanan, sedangkan infeksi dari bahan kimia dan sumber

ialami dari keracunan makanan diklasifikasikan sebagai toksisitas makanani

E(Osagbemi etal., 2010)
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Makanan berfungsi sebagai kendaraan bagi banyak agen patogen dan toxi:

igenic yang menyebabkan apa yang dikenal sebagai penyakit yang ditularkan:
imelalui makanan atau keracunan makanan (Zyoud et al., 2019).Kurangnyai

ipengetahuan masyarakat dalam sikap dan praktik untuk mencegah keracunani

imakanan dapat menyebabkan keracunan makanan. Makanan yang penanganan:

isalah dan kebersihan pribadi yang buruk dapat menyebabkan patogen tumbuh dan

iberkembang biak dalam jumlah yang cukup dan menyebabkan penyakit padai

imanusia Abdullah, (2015) dalam penelitian (Nur Afifah et al., 2020). Keracunan

imakanan telah didefinisikan oleh organisasi kesehatan, dunia sebagai penyakiti

'apapun yang bersifat menular atau beracun yang disebabkan atau diduga olehi

ikonsumsi makanan atau air (Osagbemi et al,2010).

Pengetahuan tentang keracunan. makanan yang didapatkan melalui

informasi yang diterima oleh responden terkait dengan keracunan makanan.

iInformasi tersebut dapat diperoleh melalui berbagai media massa dan media:

ielektronik seperti media telévisi, koran dan radio (Anak Agung Gde Indra Putra &i

'Subrata, 2018). Dengan adanya sosialisasi diharapkan pengetahuan masyarakat:

isemakin meningkat sehingga kejadian keracunan makanan dapat dicegahi

iperkembangannya (Wahyudi, 2016).

Informasi yang diperoleh akan dimanfaatkan untuk promosi kesehatan,

adopsi undang-undang dan penggunaan alat yang tepat untuk menambah:

\pengetahuan, dan mengubah keyakinan yang salah tentang kebiasaan makan dan
imengubah praktik masyarakat yang meningkatkan risiko penyakit bawaan!

imakanan secara umum melalui program pendidikan kesehatan, (Sharif & Al-!

iMalki, 2010).
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2.1.2 Tingkat Pengetahuan

Menurut Listiani (2015),dalam penelitian Sukesih et al (2020),dalam:

itingkat pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6!

itingkatan, yaitu;

1. Tahu (Know)

Tahu di artikan sebagai mengingat suatu materi‘yang telah di pelajari

isebelumnya, termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat:

ikembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang di pelajari ataui

'rangsangan yang telah di terima oleh Sebab itu, tahu ini merupakan tingkati

ipengetahuan paling rendah.

2. Memahami (comprehension)

Memahami di__artikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelasakan:

secara benar tentang objek yang di ketahui dan dapat menginterprestasikani

'gambaran pengetahuan secara benar.
3, Aplikasi (aplication)
Aplikasi di artikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang

telah di pelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya).

4. Analisis (analysis)
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organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.
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5. Sintesis(synthesis)

Sintetis merupakan suatu kemampuan untuk melakukan justifikasi atau:

penilaian terhadap suatu materi atau objek.

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara Yyang

'menanyakan tentang isi materi yang ingin di ukur dari objek penelitian atau:
iresponden.KedaIaman pengetahuan yang ingin di ketahui atau ingin di ukur dapati

idi sesuaikan dengan tingkatan-tingkatan diatas.

12.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Menurut Ellenna(1981),Faktor yang mempengaruhi. pengetahuan terbagi
menjadi 6 bagian yaitu:

1. Umur

Dengan bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada aspek:

ipsikis dan psikologis.pertumbuhan fisik secara garis besar akan mengalami:
iperubahan baik dari aspek ukuran maupun aspek proporsi, yang mana hal ini!

iterjadi akibat pematangan- fungsi organ.sedangkan pada aspek mental ataui

ipsikologis terjadi_perubahan dari segi berfikir seseorang yang semakin matangi

1
1 1
1
'dan dewasa.
:
1

Adapun selain itu,semakin bertambah usia maka semakin banyak;

pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh oleh seseorang,sehingga bisii

'meningkatkan kematangan mental dan intelektualnya.usia seseorang yang lebih:

dewasa mempengaruhi tingkat kemampuan dan kematangan dalam berfikir dan

imenerima informasi yang semakin lebih baik jika dibandingkan dengan usia yangi

lebih muda.usia mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.semakin dewasa:
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'umur maka tingkat kematangan dan kemampuan menerima informasi lebih baik:

ijika dibandingkan dengan umur yang lebih muda atau belum dewasa.umur:

iseseorang yang dapat di klasifikasikan adalah sebagai berikut;
A. Dewasa awal:18-40 tahun

B. Dewasa akhir:41-65 tahun

Sesuai besarnya umur,terdapat kemungkinan perbedaan dalami

mendapatkan factor keterpaparan tertentu berdasarkan lamanya perjalanan:

C. Lansia:>65 Tahun

'hidup.demikian pula dengan karakteristik yang lain akan“membawa perbedaan:
idalam kemungkinan mendapatkan kecenderungan terjadinya penyakit dengani
ibertambahnya usia.semakin tua seseorang maka semakin peka terhadap penyakiti

idan semakin banyak keterpaparan yang dialami karena itu umur meningkat secara

lilmiah akan membawa pertambahan resiko suatu penyakit.

iZ.Tingkat pendidikan

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang:

tkepada orang lain terhadap suatu hal agar mereka dapat memahamii

inya.pendidikan merupakan sebuah proses belajar dan proses pertumbuhan dan:
iperkembangan kearah yang lebih baik dan lebih matang terhadap individu,i

ikelompok dan masyarakat.

Pendidikan juga merupakan perubahan sikap, tingkah laku dan:

penambahan ilmu dari seseorang serta merupakan proses dasar dari kehidupani

imanusia. Melalui pendidikan manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif:

iinduvidu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasii
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'hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Proses belajar tidak akan terjadi:

ibegitu saja apabila tidak ada di sertai sesuatu yang menolong pribadi yangi

bersangkutan.

Pengetahuan atau kognitif merupakan hal yang sangat penting untuki
terbentuknya sebuah tindakan seseorang.Meningkatnya pengetahuan dapat:

imenimbulkan perubahan persepsi dan kebiasaan seseorang. Pengetahuan jugai

imembentuk kepercayaan seseorang terhadap suatu hal. Tingkat pendidikani

iseseorang atau individu akan berpengaruh terhadap kemampuan berfikir, semakini

itinggi tingkat pendidikan akan semakin mudah berfikir rasionalisme dan:
imenangkap informasi baru termasuk dalam menguraikan masalah yang baru. Di!

iharapkan bagi seseorang yang berpendidikan. tinggi memiliki pengetahuan yangi
iluas termasuk pengetahuan terhadap kebutuhan kesehatannya.

3. Pekerjaan

Pekerjaan merupakansuatu kegiatan atau aktivitas seseorang untuk;

memperoleh penghasilan. "guna memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

'Pekerjaan/karyawan—adalah mereka yang bekerja pada orang lain atau satu:

linstitusi, kantor,perusahaan,dengan upah dan gaji baik berupa uang maupun:

ibarang.Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperolehi

ipengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung.

iPekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara:

\mencari nafkah yang membosankan, berulang, dan banyak tantangan.Pekerjaani

imerupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Ditinjau dari jenis pekerjaani

iyang sering berinteraksi dengan orang lain lebih banyak pengetahuannya bilai

STIKes Santa Elisabeth Medan



13

STIKes Santa Elisabeth Medan

;dibandingkan dengan orang tanpa ada interaksi dengan orang lain. Pengalamani
Ebelajar dalam bekerja yang dikembangkan memberikan pengetahuan dani
Eketerampilan profesional serta pengalaman belajar dalam bekerja akan dapati
Emengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan yang merupakani

'keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik.

1 Minat

Minat merupakan suatu kecenderungan atau keinginan seseorang yang:
tinggi terhadap suatu hal.Minat menjadikan seseorang untuk'mencoba suatui
hal dan pada akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih‘mendalam lagi.

2. Pengalaman

Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam:

berinteraksi dengan lingkungannya. Ada kecenderungan pengalaman yangi

kurang baik seseorang akan melupakan, namun jika pengalaman terhadap:

obyek tersebut menyenangkan maka secara psikologis akan timbul kesan yangi

membekas dalam emosi‘sehingga menimbulkan sikap positif bagi seseorang.

4, Sumber informasi
Kemudahan memperoleh informasi dapat membantu mempercepat:

isesearang untuk memperoleh pengetahuan yang baru. Sumber informasi adalah:

data.-yang diproses kedalam suatu bentuk yang mempunyai arti seseorang;

‘mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu keputusan mendatang:
\Rudi Bertz dalam bukunya “toxonomi of comunication”” media menyatakan secara

igamblang bahwa informasi adalah apa yang dipahami. Media yang digunakani

isebagai sumber informasi adalah sebagai berikut :
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a. Media Cetak
b. Media Elektronik

c. Petugas kesehatan

Informasi yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal dapat:

memberikan pengaruh jangka pendek sehingga menghasilkan perubahan atau:

ipeningkatan pengetahuan. Majunya teknologi akan tersedia bermacam-macam

:media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi-

iinovasi yang baru. Sebagai sarana komunikasi berbagai bentuk media massa

iseperti radio, televisi, surat kabar, majalah yang mempunyai pengaruh besar:
iterhadap pembentukan opini dan kepercayaan semua-orang. Dalam penyampaiani

iinformasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan yangi

iberisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi barui

imengenai suatu hal memberikan landasan kognitif baru terbentuknya pengetahuan:

iterhadap hal tersebut.

12.1.4.Cara memperoleh-pengetahuan

Menurut Hendrawan, (2019), Cara memperoleh pengetahuan dapat:

dilakukan dengan cari berikut:

1. Cara memperoleh kebenaran nonilmiah

Kebenaran nonilmiah merupakan pengetahuan yang didapat tidak:

didasarkan oleh fakta-fakta atau hasil yang dapat dibuktikan. Berikut ini:

merupakan cara memperoleh kebenaran non ilmiah:
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a. Cara coba salah (Trial and Error)

cara memperoleh kebenaran non ilmiah, yang pernah digunakan oleh!

1
manusia dalam memperoleh pengetahuan adalah melalui cara coba-cobai

atau dengan kata yang lebih dikenal “trial and error”. Metode ini telah:

digunakan oleh orang dalam waktu yang cukup lama untuk memecahkan:
berbagai masalah.

b. Secara kebetulan

c. penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena.tidak disengaja oleh
orang yang bersangkutan.

d. Cara kekuasaan atau otoritas
para pemegang otoritas, baik pemimpin’ pemerintahan, tokoh agama,
maupun ahli ilmu pengetahuan pada prinsipnya mempunyai mekanisme
yang sama di dalam penemuan pengetahuan.

e. Pengalaman pribadi

pengalaman adalah-guru yang baik, demikian bunyi pepatah. Pepatah ini:

mengandung; maksud bahwa pengelaman itu merupakan sumberi

pengetahuan, atau pengelaman suatu cara untuk memperoleh kebenaran:

pengetahuan.

f. Cara akal sehat, akal sehat atau common sense kadang-kadang dapat:

menemukan teori atau kebenaran.

g. Kebenaran melalui waktu

Ajaran dan dogma agama adalah suatu kebenaran yang diwahyukan dari!

Tuhan melalui para nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini olehi
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pengikut agama yang bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran:

tersebut rasional atau tidak.

h. Kebenaran secara intuitif, kebenaran ini diperoleh manusia cepat sekalii

melalui proses diluar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau:

berpikir.

i. Melalui jalan pikiran, sejalan dengan perkembangan kebudayaan umat:

manusia, cara berpikir manusia pun ikut berkembang. Dari_sini manusiai
telah  mampu menggunakan penalarannya dalam memperolehi
pengetahuannya.

j. Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari
pernyataan-pernyataan khusus ke pertanyaan yang bersifat umum.

k. Deduksi merupakan pembuatan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan

umum yang ke khusus.

Cara ilmiah dalam memperoleh-pengetahuan

Cara baru atau.medern dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini:

lebih sistimatis, logis"dan ilmiah. Cara ini disebut “metode penelitian ilmiah”, atau:

lebih popular disebut metodologi penelitian (research methodology).

2.2. Keracunan Makanan

2.2.1 Definisi

Menurut Formil et al., (2017) Keracunan makanan merupakan istilah yang;

'digunakan untuk penderita yang sakit akibat telah mengkonsumsi makanan ataut

\minuman yang tercemar oleh logam berat, toksin yang di produksi oleh kuman,!

imakanan yang secara ilmiah telah mengandung racun atau reaksi individu tehadapi
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'makanan. Abbas, (2013) keracunan makanan adalah masalah kesehatan yang
iserius dapat menyebabkan penyakit parah bahkan kematian. Keracunan makanan
isering disebabkan oleh bakteri dari makanan yang telah ditangani, disimpan dan:

idimasak dengan buruk. Prashanth & Indranil, (2016) keracunan makanan adalahi

ipenyakit yang tidak menyenangkan yang disebabkan oleh memakan makanan

iyang terkontaminasi oleh bakteri, virus, racun atau parasit.

2.2.2 Penyebab Keracunan Makanan

Arisanty et all(2018) penyebabkeracunan makanan disebabkan oleh;

ipangan yang terkontaminasi bakteri, virus, parasti atau, bahan kimia berbahayai

yang menyebabkan lebih dari 200 penyakit.Prashanth & Indranil, (2016) banyaki
ikasus keracunan makanan dapat dikaitkan dengan kebersihan makanan yangi
Eburuk. Makanan yang belum disiapkan,.dimasak atau disimpan dengan benari
Emenjadi tempat berkembang biak dan kemudian melepaskan racun yang di serapi

ioleh tubuh. Kontaminasi dan-. kentaminasi silang adalah dua penyebab utamai

ikeracunan makanan. Makanan juga bias terkontaminasi oleh virus dan pestisida.

'Virus, misalnya norovirus diketauhi menyebabkan keracunan makanan, terutama
1

idi daerah dimana banyak orang berkumpul, misalnya diatas kapal pesiar. Pestisida!
iadalah zat 'yang disemprotkan ke tanaman untuk melindunginya dari ham,i

imisalnya serangga atau gulma. Namun, ada resiko begi kesehatan dari:

imenggunakan ini yang termasuk gejala keracunan makanan yang terinfeksi.

Namun keracunan makanan dapat disebabkan oleh virus yang disebabkan

ioleh orang ke orang yang kontak atau dekat dengan binatang yang terinfeksi.

iKeracunan makanan juga dapat terjadi akibat dari air minum yang telah terinfeksi

ibakteri atau parasite seperti giardia.
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12.2.3 Tanda dan gejala

Menurut Lewis et al, (2000), secara umum tanda dan gejala yang

ditemukan pada keracunan makanan yaitu muntah, mual, kram perut, diare, nyeri,i

idemam, mengigil, sambelit, distensi, sakit kepala, pusing, inkoprdinasi otot,
ikelemahan, ketidakmampuan untuk berbicara atau menelan, diplopia, kesulitan:
ibernafas,paralisis, koma, tinja berdarah, sindrom uremik hemolitik. Abbas, (2013)5

igejala khas keracunan makanan yaitu mual, nyeri atau kram perut, muntah,i

idemam dan bahkan menyebabkan diare. Gejala-gejala ini berkembang dengani
icepat, seringkali dalam 48 jam.

il. Sakit dan Kram Perut

Salah satu gejala yang umum ditemui ‘dalam kasus keracunan makanan

'adalah sakit dan kram perut. Ketika mengalami keracunan makanan,organisme:

iberbahaya bisa memproduksi racun yang bisa menyebabkan iritasi di perut dan:
iusus.lritasi ini bisa berujung.peradangan di perut dan menyebabkan rasa sakit dit

iperut. Kram perut juga-bisa dirasakan karena otot perut berkontraksi untuki
'mempercepat pergerakan alami usus untuk menyingkirkan organisme berbahaya:
isecepat mungkin:

2 Diare

Diare merupakan gejala keracunan makanan yang umum di temukan. Ciri

diare sendiri adalah feses yang lebih encer saat buang air besar dan terjadi lebih:

idari tiga kali dalam sehari. Diare terjadi karena peradangan membuat systemi
ipencernaan menjadi kurang efektif dalam menyerap air dan cairan lain nya yangi

di keluarkan selama proses pencernaan.Untuk pertolongan pertama pada diare:
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'vang disebabkan oleh keracunan pada makanan, orang dewasa bisa

imengkonsumsi obat Immodium. Sedangkan untuk anak-anak dan dewasa yangi

imenderita diare hingga berhari-hari harus segera dibawa ke rumah sakit untuki

imenerima cairan dan menyusut sementara.

3. Sakit Kepala

1
1
: Keracunan makanan bisa membuat kalian merasakan sakit kepala.

'Kaitannya belum tentu sepenuhnya di pahami, tapi diduga dehidrasi bisai

imempengaruhi otak secara langsung, membuatnya kekurangan cairan dan

1
imenyusut sementara.

54. Muntah

Muntah adalah reaksi alami yang dilakukan'seseorang jika keracunan pada:

'makanan.ini merupakan mekanisme tubuh, kalian untuk melindungi dirinya dari

iorganisme berbahaya dan racun yang dideteksi sangat berbahaya.

5 Nafsu Makan Hilang

Korban keracunan.makanan biasanya mengalami kehilangan nafsu makan:

'dan gejala lainnya yang mirip seperti rasa sakit. Hal ini terjadi karena system dayai

tahan tubuh.merespon untuk melawan infeksi yang menyerang tubuh.

56. Demam !
Demam merupakan mekanisme alami tubuh untuk melawan infeksi..

Mekanisme ini melawan infeksi dengan cara membuat temperature tubuh kalian:

'menjadi lebih panas terhadap bakteri ataa virus yang menyebabkan infeksi teruus:

berlanjut.
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7. Menggigil

Temperatur tubuh yang meningkat saat demam bisa membuat badan kalian!

'menggigil. Kondisi ini sering menyertai demam karena pirogen mengelabui tubuhi

ikalian untuk berpikir bahwa ini dingin dan perlu di hangatkan.

8. Lemas

Rasa lemas dan capek adalah gejala keracunan makanan lainnya. Gejala;

ini muncul karena tubuh mengeluarkan senyawa bernama cytokines ketika kalian:
1

imerasa sakit.Jadi ketika kalian merasa lemas setelah keracunan makanan,
1

iusahakan banyak istirahat.

59.Mual

Rasa mual biasanya muncul ketika kalian ingin muntah,walau kadang

tidak jadi. Mual yang terkait dengan keracunan makanan biasanya terjadi sekitari

'satu hingga delapan jam setelah makanan. Mekanisme ini bekerja sebagai tanda:
ibahaya untuk memberitahu tubuh kalian bahwa ia telah mencerna sesuatu yangi

iberbahaya. Kondisi ini_bisa diperburuk oleh perlambatan pergerakan usus yangi

terjadi ketika tubuh-mencoba untuk menahan racun di perut kalian.

110.Sakit Otot

Gejala keracunan makanan lainnya yang harus diwaspadai adalah sakit;

otot.-Rasa sakit ini muncul karena system imun tubuh telah diaktifkan dan

menyebabkan peradangan. Saat proses ini berlangsung, tubuh kalian:

imengeluarkan histamine, senyawa kimia yang bisa memperlebar pembuluh darah

iagar lebih banyak sel darah putih bisa lewat dan melawan infeksi.Hal ini bisa!
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'membuat beberapa bagian tubuh kalian menjadi lebih sensitive terhadap rasa
isakit.

2.2.4 Penatalaksanaan

makanan adalah menentukan sumber dan jenis keracunan makanan. Jika memun:

Menurut Brunner & Suddarth (2010) kunci perawatan pada keracunan;

\gkinkan, makanan yang dicurigai harus dibawa ke fasilitas medis dan' riwayat:
iyang diperoleh dari pasien atau keluarga. Makanan, isi lambung, ‘tekanan vena

isentral (CVP), dan aktifitas otot dipantau secara ketat. Hasil digunakan untuk!

imendukung system pernapasan. Kematian akibat kelumpuhan pernapasan dapat:

iterjadi dengan botulisme, keracunan ikan, dan“beberapa keracunan makanan:
ilainya. Karena besarnya volume elektrolit dan air hilang, dengan muntah dan:

diare, maka status cairan dan elektrolit harus dinilai. Muntah yang parahi

imenghasilkan alkalosis, dan diarrhea yang parah menghasilkan asidosis. Syoki

thipovolemik juga dapat terjadivakibat kehilangan cairan dan elektrolit yang parah.

\Pasien dipantau untuk melihat tanda-tanda ketidakseimbangan elektrolit cairan ,!

termasuk kelesuhan, denyut nadi cepat, demam, oliguria, anuria, hipotensi, dani

delirium. Berat dan kadar elektrolit serum diperoleh untuk perbandingan dimasai
idepan. Tindakan untuk mengendalikan mual juga penting untuk mencegak!

imuntah, karena dapat memperburuk ketidakseimbangan cairan dan elektrolit.

\Obat antiemetic diberikan secara parenteral sesuai resep jika pasien tidak dapati

imenoleransi cairan atau obat melalui mulut. Untuk mual ringan, pasien tidak

idianjurkan untuk minum the biasa, minuman berkarbonasi, atau air ledeng.
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'Setelah mual dan muntah mereda, cairan bening (air putih) biasanya diberikan

iselama 12 sampai 24 jam dan secara bertahap berkembang menjadi residu rendah.

Pertolongan pertama keracunan makanan yang dapat dilakukan adalahi

idengan mengupayakan penderita untuk memuntakan makanan yang telah:
dikomsumsi penderita. Cara yang bisa dilakukan untuk merangsang muntahan:
iadalah dengan memberikan minuman susu. Selain itu, cara yang bisa dilakukan

iadalah dengan meminum segelas air yang elah dicampur dengan satu'sendok thei

igaram dan berikan minuman the pekat (Tiari, 2016) dalam (Nurjannah, 2019).

Noriko (2013), tanaman the memiliki potensi sebagai antibakteria karena:

imengandung bioaktif yaitu senyawa tannin. Tannin adalah senyawa fenolik yang:

iterkandung dalam berbagai jenis tumbuhan hijau'dengan kadar yang berbeda-

ibeda. Menfaat tannin selain antibakteria adalah sebagai antiseptic dan mempunyai:

isifat sebagai agent pengkelat logam karena adanya pengaruh fenolik. Pengaruh:

ifenolik bisa memberikan antioksida dalam tubuh.

Hardisman (2014); menyatakan keracunan makanan adalah dengan minum

rair putih yang banyak, pemberian larutan air yang telah dicampur dengan garam

iYang bisa‘dila-kukan dengan mengganti cairan dan elektrolit yang hilang akibat

imuntah atau diare. Menghindari terjadinya dehidrasi pada korban segera berikan:

:air minum dan larutan eletrolit yang banyak.

2.2.5 Pencegahan

Lewis et al., (2016), pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah:

keracunan makanan yaitu memasukan bahan makanan ke dalam kulkas,!

imemantau penanganan makanan, memasak daging hingga matang, melakukan
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‘penyajian makanan yang telah dimasak dengan segera, mengolah makanan kaleng:

idengan benar dan memasaknya selama 15 menit sebelum disajiakan.

Arisman (2015) keracunan makanan bukanlah masalah yang tidak bisai

ditangani dan sulit dicegah. Dengan mengetahui rantai produksi pangan, mulaii
idari tempat pembiakan, tempat pembiakan, tempat, tempat penangkapan hingga

itersaji diatas meja makan, tempat kontaminan menyusup cukup mudah dianalisis.

\Berikut merupakan cara agar makanan tidak tercemar:
1. Mencuci buah dan sayur sebelum disajikan
2. Memisahkan makanan yang telah masak dari makanan mentah di setiap tahap

pemerosesan dari tempat penyiapan, penyimpanan, gerai, hingga meja makan.

w

Mengambil makanan tidak dengan tangan, tetapi menggunakan alat (sendok).

&

Menutup makanan yang tidak dikomsusmsi

o

Mencegah serangga, burung memasuki ruangan tempat makanan diproses

S

Menjaga kebersihan diri

~

Tidak bersin dan batuk didekat makanan

©

Memakai alat pelindung

©w

Membersihkan peralatan makan dengan benar
10. Segera membuang makanan yang tidak segar atau busuk
Cara mencegah keracunan makanan dapat dilakukan dengan hal-hal
sederhana sebagai berikut:
1. Menjaga agar makanan panas tetap panas atau tetap dingin
2. Menyimpan makanan yang mudah membusuk dalam freezer

3. Menyimpan makanan sisa segera mungkin ke dalam lemari es
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4. Memasak daging dan makanan lain hingga matang

5. Tidak menggunakan telur mentah yang telah retak kulitnya

6. Mencuci tangan sebelum mengolah makanan, dan setelah menyentuh bahan
makanan yang mentah

7. Menggunakan dua alas pemotong, satu untuk dagig dan satu untuk sayur

©

Mencuci peralatan yang telah bersinggungan dengan bahan yang mentah

9 Memanaskan ulang makanan hingga mendidih selama 4 menit

510. Membuang makanan kaleng yang telah berkarat, menggelembung, pecah, atau
sudah bocor.

511. Mengatur suhu lemari es pada 4° C dan freezer pada suhu kurang dari 17°C
112. Tidak memberikan madu pada bayi (kemungkinan botulisme) kecuali bila

telah berusia diatas 1 tahun.

13. Mencairkan makanan beku (terutama daging dan ungags) hanya di lemari es

14. Tidak menyimpan makanan. yang bersifat asam dalam wajan berlapis logam;
berat.
15. Tidak menyantapjamur liar, terutama jamur yang belum dikenal

16. Tidak menyantap bahan makanan, yang dimasak setengah matang contohnya,

telur, daging sapi, daging unggas, dan ikan laut.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Defenisi kerangka konsep

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah menyusun;

ikerangka konsep. Kerangka konsep abstraktif dari suatu realistis agar “dapat;

idikomunikasi dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antal”;
variable (baik variabel yang di teliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep;

iakan membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan.dengan teori (Nursalam,i

52016). Skripsi ini adalah berjenis penelitian deskriptif dengan pendekatani

pernyataan.

Bagan 3.1.  Kerangka Konsep " Penelitian Gambaran Pengetahuan:
Masyarakat Tentang 'Keracunan Makanan Di Kelurahan
Helvetia Medan Tahun 2022. '

Pengetahuan:

1.Defenisi

2.Tingkat Pengetahuan Kriteria hasil :

3.Faktor-faktor yang 1. Baik
Mempengaruhi > 2. Cukup
Pengetahuan 3. kurang

4.Sumber informasi

5.Tanda dan gejala

6.Penatalaksanaan
7.Penyebab
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BAB 4
METODE PENELITIAN
4.1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam

mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data.

T
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1

'Rancangan penelitian juga digunakan untuk mengidentifikasi struktur penelitian;

iyang akan dilaksanakan (Nursalam, 2020).

R £ W

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah.rancangan deskripti

'kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui gambaran“pengetahuan masyarakati

itentang keracunan makanan di Kelurahan Helvetia Medan Tahun 2022.

4.2, Populasi dan Sampel

4.2.1  Populasi

Populasi adalah keseluruhan kasus dimana peneliti tertarik untuk

imelakukan penelitian.~Populasi yang dapat dijangkau adalah populasi yang

imemenuhi kriteriapenelitian dan biasanya dapat dijangkau oleh peneliti darii

ikelompoknya, sedangkan populasi target adalah populasi yang memenuhi kriteria

isampling dan menjadi sasaran akhir penelitian (Nursalam, Tahun 2020). Populasii

imerupakan subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetap kan oleh penelitii

E(Nursalam, 2020). Populasi dalam proposal ini adalah Masyarakat di Kelurahani

iHelvetia Medan sebanyak 41 orang dari Umur 18-40 tahun.
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14.2.2  Sampel

Sampel adalah bagian yang terdiri dari populasi terjangkau yang dapat

dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2020).5

‘Teknik yang digunakan untuk menentukan dalam penelitian ini adalah Teknik:

itotal sampling yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel dalam skripsi ini.

iSampeI dalam penelitian ini adalah masyarakat kelurahan Helvetiayang

iresponden nya berjumlah 48 orang dari umur 18-40 tahun.

4.3, Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
14.3.1 Variabel
Variabel independen merupakan variabel- yang mempengaruhi atau

nilainya menentukan variabel lain (Nursalam, 2020). Variabel independent dalam

ipenelitian ini adalah Pengetahuan.

14.3.2  Defenisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur)

itulah yang merupakan kunci definisi operasional. (Nursalam, 2020).
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Defenisi Operasional Gambaran Pengetahuan Masyarakat:
Tentang Keracunan Makanan Di Jln.beringin kelurahan:
Helvetia Medan Tahun 2022 !

4.4.  Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk

Variabel Defenisi Indikator Alat ukur Skala Skor
1.Gambaran Keracunan  Pengetahuan Kuisioner ~ Ordin  Baik=26-
pengetahuan makanan masyarakat terdiri dari al 30 :
tentang adalah suatu berdasarkan: 15 Cukup=21 1
keracunan penyakit 1. Defenisi pertanyaan -25 '
makanan yang 2. penyebab Benar(B)=2 Kurang= |
2.Variabel disebabkan 3. Tanda dan Salah (S)=1 15-20 i
dependen oleh gejala !
pengetahuan virus,bakteri 4. Penatalaksaan .
masyarakat ataupun keracunan !
berdasarkan parasite yang makanan |
karakteristik sudah 5. Pencegahan
dikonsumsi keracunan :

makanan |

pengumpulan data. Pada tahap pengumpulan data, diperlukan suatu instrumen:
iyang dapat diklasifikasikan menjadi‘5 bagian meliputi pengukuran biofisiologis,i

iobservasi, wawancara, kuesioner, dan skala (Nursalam, 2020). Instrumen:

Epenelitian yang telah dilakukan peneliti yaitu menggunakan kuesioner sehingga:

idapat diketahui tingkat pengetahuan masyarakat Tentang gambaran pengetahuani

ikeracunan makanan.
Kuesioner data demografi merupakan aspek data tentang responden yang
digunakan untuk mengkaji data yaitu data demografi yang meliputi terdiri dari

\usia, jenis kelamin,suku,pendidikan,sumber informasi.

Kuesioner pengetahuan merupakan kuesioner tertutup,yang diadopsi dari

Epenelitian Elisha(2019)tentang “Gambaran pengetahuan masyarakat tentangi

ipertolongan pertama terhadap keracunan makanan di kelurahan Helvetia”.
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'Kuesioner terdiri dari 15 pertanyaan menggunakan skala Guttman. kuesioner ini:

disusun dengan dua pilihan alternative jawaban yang terdiri dari ‘Benar’dan!

“Salah’ bila responden menjawab benar=2 dan salah=1.

Adapun pengisian kuesioner pengetahuan dengan cara memberikan tanda:

centang pada pilihan jawaban di lembar kuesioner yang sudah disediakan.hasil:

ikuesioner pengetahuan akan dibagi dalam empat kategori yaitu baik=26-

130,cukup=21-25, kurang=15-20.

45. Lokasi dan Waktu Penelitian
451 Lokasi

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Jhberingin Il kelurahan Helvetia!
Medan
4.5.2 Waktu penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada 17-24 Mei 2022

4.6.  Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

4.6.1 Pengambilan data

Pengumpulan data merupakan proses pendekatan kepada responden dan:

proses pengumpulan karakteristik responden yang diperlukan dalam penelitian:

(Nursalam, 2020).

Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakani

kuesioner 15 pertanyaan kepada masyarakat Tentang Pengetahuan Keracunan:

'Makanan. Kuesioner ini adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk

imemperoleh informasi dari responden dalam arti laporan kepribadian.i
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'Pengambilan data dilakukan peneliti dengan cara membagikan kuesioner kepada

ipartisipan melalui Kuesioner secara manual dimana peneliti akan memberikan!
1

ikuesioner kepada setiap masyarakat.

14.6.2 Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data adalah proses pendekatan kepada subjek dan proses:

ipengumpilan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian!

E(Nursalam, 2020). Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian inii

iadalah jenis data sekunder yakni memperoleh data yang sudah ‘ada dan akan

! - - - - -
'dilaksanakan secara primer yakni dari kuesioner.

§4.6.3 Uji validitas dan reabilitas

1. Uji validitas

Validitas adalah pengukuran~ dan “pengamatan yang berarti prinsip:

'keandalan instrument dalam mengumpulkan data (Nursalam, 2020).dan tidak:

idilakukan karena sudah baku.dan pernah diteliti oleh David pada Tahun 2021
2 Uijireabilitas

Reliabilitas‘adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta:

atau kenyataan-hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang:

iberlainan. (Nursalam, 2020). Uji reabilitas sebuah instrument dikatakan reliabel!

jika koefisien alpha > 80 dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (Polit,

12012). Didalam proposal Instrumen penelitian penulis sudah menggunakan

kuesioner yang telah baku.
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4.7.  Kerangka Operasional

iBagan 4.2 Kerangka Operasional Gambaran Pengetahuan Masyarakati

Tentang Keracunan Makanan di jl.beringin kelurahan Helvetia:
Medan Tahun 2022

Pengajuan judul proposal

A 4
Prosedur ijin penelitian

A 4
Pengambilan data awal

l

Konsul proposal

A 4
Seminar proposal

\ 4

Uji etik penelitian

\ 4
Izin penelitian

\4
Informed consent

A\ 4
Pembagian kuesioner

\ 4
Seminar hasil
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'4.8.  Analisa data

Analisa data adalah sebuah proses pemeriksaan, pembersihan, transformasi:

idan pemodelan data dengan tujuan menemukan informasi yang berguna,i

imenginformasikan kesimpulan dan mendukung pengambilan keputusan.AnaIisai

idata merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai tujuan pokoki
Epenelitian, yaitu menjawab pernyataan-pernyataan penelitian yang mengungkapi
ifenomena (Nursalam, 2020). Statistik merupakan alat yang sering dipergunakani
Epada penelitian kuantitatif. Nursalam(2009), dalam proses. pengolaham datai
Epenelitian terdapat langkah-langkah yang harus dilalui. untuk memastikan dani

imemeriksa kelengkapan data dalam penelitian. Adapun proses dalam pengolahani

idata adalah sebagai berikut:

1. Membuat informasi tentang jumlah” anggota sampel yang tidak:

mengembalikan survei dengan.cara membuat code atau nomor pada lembar:

kuesioner.

2. Diskusikan metode.penentuan bias respon. Bias respon adalah efek dari:

nonresponses__“terhadap perkiraan survei. Bias berarti bahwa jika:

1
nonrespondenses merespons, respons mereka akan secara substansial:

mengubah hasil keseluruhan. Sebutkan prosedur yang digunakan untuk!

memeriksa bias respons, seperti analisis gelombang atau analisis responden/:

non-responden.

3. Membahas rencana menyediakan analisis data deskriptif untuk semua variable:

independent dalam penelitian ini.
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4. Jika skripsi berisi instrument yang skala atau rencana untuk mengembangkan:

skala (menggabungkan item menjadi skala), indentifikasi prosedur statistici
dan sebutkan pemeriksaan reabilitas untuk skala konsistensi internal.

5. Identifikasi statistic dan program computer statistic untuk menguji pertanyaan
penelitian inferensial utama atau hipotesis dalam penelitian yang diusulkan
(Validasi instrument penelitian)

6. Langkah terakhir dalam analisis data adalah menyajikan hasilmnya dalam
bentuk table atau gambar dan menginterpretasikan hasil dari uji statistic.
Interpretasi hasil berarti bahwa peneliti mengambil kesimpulan dari hasil
untuk pertanyaan penelitian, hipotesis, dan maknayang lebih besar dari hasil.

Editing adalah proses untuk mengecek, kembali data2 yang digunakan
dalam membuat penelitian.
Codingting adalah pengkodean’ terhadap data2 yang diteliti agar lebih

mudah untuk melakukan tabulating.

Tabulating adalah “sebuah bentuk dari kegiatan yang dimana akan

'menggambarkan jawaban dari responden dengan cara tertentu.Sebuah tabulating

ijuga akan-dapat-digunakan untuk menciptakan sebuah statistikstatisticif dengan

iberbagai macam variable yang diteliti.

4.9. Etika Penelitian

Etika penelitian digunakan sebagai peserta studi, perhatian harus dilakukan:

untuk memastikan bahwa hak mereka dilindungi. Etik adalah sistem nilai normal:

iyang berkaitan dengan sejauh mana prosedur penelitian mematuhi kewajibani

iprofessional, hukum, dan sosial kepada peserta studi. Tiga prinsip umumi
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'mengenai standar perilaku etis dalam penelitian berbasis: beneficence (berbuat:
ibaik), respect for human dignity (penghargaan martabat manusia), dan justicei
i(keadilan) (Polit,2012). STIKes Santa Elisabeth Medan 64 Peneliti akani

imenjelaskan terlebih dahulu tujuan, manfaat, dan prosedur. Penelitian ini;

idilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari responden apakah bersedia

iatau tidak. Seluruh responden yang bersedia akan diminta untuk menandatanganii

ilembar persetujuan setelah informed consent dijelaskan dan jika responden tidaki

ibersedia maka tidak akan dipaksakan. Masalah etika penelitian yang harus

idiperhatikan antara lain sebagai berikut:

1. Informed consent Merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan!

responden, penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan. Informed:

consent tersebut akan diberikan- sebelum penelitian dilakukan dengan:

memberikan lembaran persetujuan untuk menjadi responden.

2. Confidentiality (kerahasiaan) Memberikan jaminan kerahasiaan hasil!

1
penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi:

yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanyai

kelompok-data yang akan dilaporkan.

3. Anonymity (tanpa nama) Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek;

penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden:

pada lembar atau alat ukur hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan:

dan atau hasil penelitian yang akan disajikan.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kelurahan Helvetia berada di JI. Beringin X No. 2 Medan. Medan Helvetia;

Kecamatan Medan Helvetia dengan luas wilayahnya 11,55 KM2 Di Kecamatan:

‘Medan Helvetia penduduknya berjumlah 164.910 jiwa. kepadatan penduduknya.:

iadalah 12.351 jiwa 144.257 Jiwa .Jumlah Penduduk Kecamatan Medan Helvetiai

isebanyak 144.257 penduduk terdiri dari 70.705 orang laki-laki. serta 73.552 orang:

inerempuan. Berdasarkan kelompok umur, distribusi pendutluk Kecamatan Medan

Helvetia lebih relatif lebih banyak penduduk usia produktif. tingkat penduduk usia.i

57-12 tahun yang bersekolah sudah cukup banyak. Tercatat ada sekitar 15.070§

ipenduduk usia 7-12 tahun Kecamatan Medan Helvetia yang bersekolah.

IKecamatan Medan Helvetia terletak di wilayah Barat Kota Medan dengan batas-

'batas sebagai berikut :

» Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Medan Sunggal

e Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Medan Petisah

i+ Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Medan Sunggal

* Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang

iVisi dan Misi Kelurahan Helvetia

A, Visi

Visi Kelurahan Helvetia yaitu Terwujudnya masyarakat kota Medan yang

berkah, maju dan kondusif.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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(1) Medan Berkah

Kota Medan sebagai kota yang berkah dengan memegang teguh nilai-nilaii
keagamaan dan menjadikan Medan sebagai kota layak huni jugai
berkualitas bagi seluruh lapisan masyarakat.

(2) Medan Maju

Memajukan masyarakat Kota Medan melalui revitalisasi pelayanani

pendidikan dan kesehatan yang modern, terjangkau oleh semua.

(3) Medan Bersih

Menciptakan keadilan sosial melalui reformasi birokrasi yang bersih,!

profesional, akuntabel dan transparan ‘berlandaskan semangat melayani:

masyarakat serta terciptanya pelayanan publik yang prima, adil dani

merata.

(4) Medan Membangun

Membangun sarana’ dan prasarana yang mendukung peningkatan:

perekonomian; dan potensi lokal masyarakat yang berkeadilan agari

terciptanya lapangan kerja, iklim kewirausahaan yang sehat dan:
peningkatan kualitas SDM.

(5) Medan Kondusif

Mewujudkan kenyamanan dan iklim kondusif bagi segenap masyarakat

Kota Medan melalui peningkatan supremasi hukum berbasis partisipasii

masyarakat.

STIKes Santa Elisabeth Medan



36

STIKes Santa Elisabeth Medan

(6) Medan Inovatif
Mewujudkan Kota Medan sebagai kota ekonomi kreatif dan inovatif yang
berbasis pada penguatan human capital, teknologi digital sosial budaya.

(7) Medan Beridentitas

kemajemukan demokratis dan cinta tanah air.

5.2 Hasil Penelitian

5.2.1 Data demografi responden

Mewujudkan Kota Medan yang beradab, santun, harmonis, toleran dalam:
‘Tabel. 5.1 Distribusi responden berdasarkan data.demografi (nama, usia,!
' jenis kelamin, suku, pekerjaan, pendidikan ) pada masyrakat:

kelurahan Helvetia Pada Tahun 2022. !

Karakteristik Frekuensi Persen(%o)
Usia
| 17-25 30 62,5 :
| 26-35 13 27,3 i
| 36-45 5 10,5 |
! Total 48 100,0 i
Jenis Kelamin
Laki-laki 17 35,4
Perempuan 31 64,6
| Total 48 100,0
| Suku i
Batak karo 22 45,8
Batak toba 8 16,7 :
: Simalungun 1 2.1
Jawa 12 25,0
Melayu 5 10,4 :
i Total 48 100,0 i
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Berdasarkan tabel 5.2 diatas di peroleh data Berdasarkan data Usia

responden mayoritas Usia responden berada pada rentang Usia 18-25 tahun yaitui

Karakteristik Frekuensi Persen(%o)
Pekerjaan
Wiraswasta 15 31,3 :
Mahasiswa 15 31,3 :
Pelajar 5 10,4
i IRT 8 16,7 i
| PNS 1 2,1 ;
Bidan 1 2,1
Pedagang 1 2,1
Wirausaha 2 4,2
Total 48 100,0 |
i Pendidikan 5
i SMP 3 6,3 5
| SMA 40 833 |
i D3 4 8,3 ;
i s1 1 2,1 i
! Total 48 100,0 ;

isejumlah 30 responden (62,5%) dan Usia 26-35 tahun sejumlah 13 responden:

5(27,3%) dan Usia 36-45 tahun yaitu sejumlah 5 responden (10,5%).

Berdasarkan data Jenis Kelamin responden diperoleh Jenis Kelamin Laki-}

laki sejumlah 17 responden (35,4%) dan Jenis Kelamin Perempuan sejumlah 31,
Eresponden (64,6%). Data suku responden paling banyak Batak karo sebanyak 22§
Eorang (67,0%), dan paling sedikit yaitu suku Batak simalungun sebanyak 1 orangi
5(2,1%).

Berdasarkan data pekerjaan responden di peroleh wiraswastal5 responden:

(31,3%) dan Mahasiswa 15 responden (31,3%) dan PNS sejumlah 1 responden:
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'(2,1%), Bidan sejumlah 1 responden (2,1%), pedagang sejumlah 1 responden

(2,1%).

Berdasarkan data Pendidikan Terakhir responden di peroleh SMA

sejumlah 40 responden (83,3%) dan Pendidikan SMP sejumlah 3 respondeni

5(6,3%) dan pendidikan DIII sejumlah 4 responden (8,3%) dan pendidikan S1

isejumlah 1 responden (2,1%)
15.2.2. Pengetahuan masyarakat tentang keracunan makanan di kelurahan:
| Helvetia Medan Tahun 2022 !

Tabel 5.2 Pengetahuan masyarakat tentang keracunan makanan dii
kelurahan Helvetia Medan Tahun 2022

Pengetahuan :
Magyarakat 2 v
Baik 43 89,6 i
Cukup 5 10,4
Kurang 0 0
Total 48 100

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil dari 48 orang responden yang

imemiliki pengetahuan_dengan kategori Baik sebanyak 43 responden (89,6%)5

idengan kategori cukup 5 orang (10,4%).
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'5.3 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan!

[kuosioner terdapat 48 responden, diperolen hasil penelitian Pengetahuani

imasyarakat tentang keracunan makanan yaitu berpengetahuan baik sebanyak 43§

iorang (89,6%) yang berpengetahuan cukup (10,4%).Penulis berasumsi bahwa:

ipengetahuan responden baik,disebabkan oleh Masyarakat kelurahan Helvetia!

isudah  memiliki pengalaman dan pembelajaran tentang keracunan makanani

imelalui televisi, radio, dan pengalaman.

Data diatas juga didukung oleh Mubarak, 2007 ‘dalam Nurjannah (2020),!

iyang menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang berhubungan dengan tingkat:

ipengetahuan seseorang antara lain Pendidikan, pekerjaan, umur, minat,
ipengalaman, kebudayaan. Dari hasil* penelitian diatas dapat dikatakan

ipengetahuan responden tentang pendidikan atau pengetahuan baik.

Berdasarkan data Pendidikan responden di peroleh SMA sejumlah 40;

iresponden (83,3%) Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan seseorang dapati

dipengaruhi oleh “pendidikannya karena sudah memiliki pengalaman dani

ipengetahuan yang luas.

Didukung oleh penelitian Wawan (2019),bahwa pengetahuan sangat erat;

thubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikani

'yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan:

itetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah!

imutlak berpengetahuan rendah pula. Pengetahuan seseorang tentang suatu objeki

imengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negative.
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Penulis berasumsi bahwa pengetahuan responden baik juga dipengaruhi:

ioleh kebudayaan atau lingkungan tempat tinggal karena responden menghabiskani

iwaktu di sekitar lingkungannya sesuai dengan teori yang ada bahwa pengetahuani

dipengaruhi  kebudayaan lingkungan sekitar. Masyarakat Kelurahan Helvetiai

iselalu dihimbau oleh Kelurahan Medan Helvetia agar dapat hidup bersih dan:
isehat.sering kali responden menerima nasihat tentang pentingnya menjagai

ikebersihan lingkungan yang menjadi salah satu penyebab keracunan makanan,i

ioleh karena itu masyarakat tahu, bahwa bakteri, mikroba.dan parasite dapati
imenyebabkan keracunan makanan Sehingga responden memiliki pengetahuan:

iyang baik.

Didukung oleh penelitian Wawan(2011); pengetahuan dapat dipengaruhi

oleh kebudayaan lingkungan sekitar kita.hidup dan dibesarkan, apabila dalami

'budaya lingkungannya selalu menjaga kebersihan lingkungan maka masyarakat:

isekitarnya akan mempunyai sikap untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan.

Berdasarkan data Usia responden berada pada rentang Usia 18-25 tahun

yaitu sejumlah 30 responden (62,5%).Penulis berasumsi bahwa usia dapat:

imempengaruhi daya tangkap seseorang, semakin dewasa seseorang maka daya

itangkap dan pola pikir akan semakin kuat sehingga pengetahuan yang diperolehi

isemakin baik.

Data diatas didukung oleh penelitian Priyoto(2018),kematangan usia akan:

:mempengaruhi seseorang dalam bertindak dan memiliki kesempatan untuk

imelakukan tindakan yang optimal.Semakin matang usia seseorang maka akan:

imempengaruhi cara berfikir seseorang menjadi lebih dewasa karena pengetahuani
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vang dimiliki semakin meningkat dan lebih luas. Dengan adanya pengetahuan:
iyang meningkat maka informasi yang diterima juga semakin mudah dan!

iselanjutnya akan menimbulkan adanya penerapan perilaku. Sejalan dengani

ipenelitian  Notoadmodjo, 2012 dalam (Nurjannah, 2020), menyatakan bahwai
isalah satu faktor yang berhubungan dengan pengetahuan adalah umur. Menurut:

ipeneliti pada usia dewasa awal responden sudah memiliki pengalaman hidup yangi

ibaik sehingga berpengaruh pada pengetahuan yang didapatkan.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 48 responden:

mengenai Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Keracunan Makanan di

\JI.Beringin 11 Kelurahan Helvetia Medan Tahun 2022, maka disimpulkan :

iPengetahuan tentang keracunan makanan Di Kelurahan Helvetia Medan Tahun

12022 disimpulkan bahwa responden memiliki pengetahuan..yang-baik (26-30)

didapatkan sebanyak 43 responden (89,6%)

6.2.Saran

1. Teoritis

Diharapkan penelitian ini-dapat menjadi sumber bacaan penelitian:

dan pengembangan ilmu “tentang gambaran perilaku masyarakat di
Kelurahan Helvetia ‘Tentang pengetahuan keracunan makanan dan!
penelitian ini juga dapat digunakan oleh istitusi pendidikan.

Bagi peneliti

Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil riset

keperawatan khususnya tentang gambaran pengetahuan masyarakati

tentang pengetahuan keracunan makanan.

3. Bagi institusi penelitian

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan khususnya dalam:

menggambarkan pengetahuan masyarakat tentang keracunan makanan di

N

Jl.beringin kelurahan Helvetia Medan.
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(Indra Hiizkia P, S.Kep., Ns., M. Kep) Sty My \‘l“““\‘h&hgmlomg)

STIKes Santa Elisabeth Medan



48

STIKes Santa Elisabeth Medan

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www. stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 25 Maret 2022
Nomor : 464/STIKes/Lurah-Penelitian/11/2022

Lamp. : -
Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian
Kepada Yth.:

Kepala Lurah Kelurahan Helvetia
Kecamatan Medan Helvetia
di-

Tempat,

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi D3 Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan. maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin pengambilan data awal.

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL |
1. | Sry AyuN. Br Sihombing | 012019001 Gambaran Pengetahuan Masyarakat
Tentang Keracunan Makanan Di
Kelurahan Helvetia Medan Tahun |
2022, !
Megawati Manalu 012019006 Gambaran Pengetahuan [bu!
| Tentang Status Gizi Anak Balita |
Berdasarkan  Karakteristik  Dj |

f Kelurahan Helvetia Medan Tahuni
| 2022
| Gita Rasilvia Ginting 012019017 Determinan Asupan Zat Gizi
‘ Makro Dan Mikro Pada Usia 30-60

! | Bulan Dengan Kejadian Stunting Di

! ' Kelurahan Helvetia Tahun 2022

(5]

W

Demikian permohonan ini kami sam

paikan, atas perhatian dan Kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami.
STIKes Santa Elisabeth Medan

o~ -
e

62 o

Mestiana Br Karo, M.Kep., DNSe
Ketua

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal

Scanned by TapScanne
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SURAT PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama (Initial)

‘Umur

iJenis Kelamin : [] Laki-laki [ ] Perempuan

iMenyatakan bersedia untuk menjadi subyek penelitian dari :

‘Nama : Sry Ayu Natalia Sihombing
INIM : 012019001
iProgram Studi : D3 Keperawatan

Setalah saya membaca prosedur. ‘penelitian yang terlampir, saya
mengerti dan memahami dengan benar prosedur penelitian dengan:

judul “Gambaran Pengetahuan masyarakat:
berdasarkan  karakteristik  tentang  keracunan:

makanan di kelurahan Helvetia Medan”, sayal
menyatakan bersedia” menjadi sampel penelitian beserta segala:
resiko tanpa paksaan dari pihak manapun.

Medan, April 2022

Nama Responden
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'KUESIONER PENGETAHUAN TENTANG KERACUNAN MAKANAN

Initial

1Usia
iJenis kelamin
iSuku
iPekerjaan
‘Pendidikan

Petunjuk pengisian benar

Berilah tanda centang sesuai dengan jawaban yang dianggap pada

kolom yang telah di sediakan.Dengan kriteria B=Benar Nilai.2,S=Salah Nilai 1

No Pernyataan B S

1 Keracunan makanan adalah keadaan sakit yang tiba-tiba

tercemar racun

2 Keracunan adalah suatu keadaan dari sehat kemudian

tiba-tiba menjadi sakit (muntah,diare,demam,dll)

3 Keracunan makanan tidak berbahaya
4 Keracunan makanan dapat menyebabkan kematian
5 Penyebab keracunan makanan dapat berasal dari

makanan yang terkontaminasi makhluk hidup yang

berupa bakteri,virus,dan parasite

6 Pemilihan makanan bukan penyebab keracunan

makanan
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No Pernyataan B S

7 Secara umum gejala keracunan makanan adalah

mual,muntah,diare,nyeri,atau kram perut dan demam

8 Air kelapa muda dapat digunakan untuk mengatasi

keracunan makanan

9 Mengkonsumsi air putih berguna untuk mengatasi

pengaruh keracunan makanan

10 Mengkonsumsi air gula pasir berguna untuk mengatasi

keracunan makanan

11 Keracunan makanan dapat diatasi sendiri

12 Memasak daging hingga benar-benar matang dapat
membunuh bakteri yang dapat'menyebabkan keracunan

makanan

13 Harus membersinkan makanan sebelum sebelum

dikonsumsi

14 Untuk. ‘menghindari keracunan,makanan yang cepat

rusak harus diletakkan didalam lemari es

15 Perlu mencuci tangan ketika hendak mengolah makanan

STIKes Santa Elisabeth Medan
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pEMERTNTAH  goran  MEDAN
Bapan PENELITIAN pan  pENGEMBANGAN

pana 1,
Jalan Kapten MaUCl ;lk"a Nomor 2 Medan Kode Pos 20112
. i T"’“Si’ﬁéya,.oo., 1093 Faks. (061) 4555693 '
E-mail : balitbangme —_— Wiebsite : balitbang.pemkomedan.go.id
SURAT REK“W /m ,DASI PENELITIAN
NOMOR : O b ’1"'11\'1:;“1(;/.7.022
walikota maq.
Rerdasarkan Surat Keputusan d ‘edan Nomor : 57 Tahun 200]
walikota Medan Nemey . 5s . & + Tanggal 13
November 2001 dan Peraturan " Badan o] 55 Tahun 2010, tanggal 24 November

¢ it s Penelitj
2010 tentang Tugas Pokok dan Fung 21 Penelitian dan Pengembangan Kota Med
setelah membaca/memperhatikan surat dat;'rk‘fpala Sekolah Tinggi Ilmy Kesehatanar;ia?\?‘;
Elisabeth Medan. Nomor: ¢66/STIKes/Lurah=Penelitian/1v/2022. Tanggal: 27 April 2023

Hal: Permchonan Izin Penelitian.

Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Medan dengan ini memberikan Surat

Rekomendasi Penelitian Kepada :

Nama : Megawati Manalu.

NIM + 012019006.

Prodi : D-3 Keperawatan.

Pengikut : 1. Sry Ayu N. Br. Sihombing, 2. Gita Rasilvia Ginting.
Lokasi : Kelurahan Helvetia Kota Medan.

Lamanya : 1 (Satu) Mingqu.
: ehatan Santa Elisabeth Medan.

Penanggung Jawab Kepala Sekolah Tinggi Ilmu Kes

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu harus melapor kepada pimpinan
Organisasi Perangkat Daerah lokasi Yang ditetapkan.

2. Mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku di lokasi Penelitian.

3. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian atau aktivitas lain di luar lokasi yang

telah direkomendasikan.

Hasil penelitian diserahkan kepada Kepala Balitbang Kota Medan selambat
lambatnya 2 (dua) bulan setelah penelitian dalam bentuk soft copy atau melalui
Email ( balitbangmedan@yahoo.co.id ).

5. Surat rekomendasi penelitian dinyatakan batal apabila pemegang surat
rekomendasi tidak mengindahkan ketentuan atau peraturan yang berlaku pada
Pemerintzh Kota Medan.

6. Surat rekomendasi penelitian ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan.

Demikian Surat ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

4

Dikeluarkan di Tt Medan.
Pada Tanggal :|3Mei 2022
a.n.KEPALA BALITBANG KOTA MEDAN

s ¥

RANI HASTBUAN
fBINA TK. I

SNEPT=T9661208 198603 2 002

agal laporan).
Fote Medan
zlyetia Kota Heoen.

el
Sercian Tinggi Iimu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

N ‘ 4 Scanned by TapScanner
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
KECAMATAN MEDAN HELVETTA

JI. Beringin X No. 2 Telp. 8450301 Kode Pos 20124 Medan
Situs (Web Site) Pemko Medan : http://www.pemkomedan.go.id

Medan, 36, Mei 2022

Nomor 1 070/624 Kepada Yth :

Sifat : Kepala Sekolah Tinggi [Imu
Lampiran Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Perthal - Surat Keterangan Selesai di-

Penelitian
Tempat

Sehubungan dengan Surat Badan Penelitian dan Pengembangan
Pemerintah Kota Medan Nomor : 070 / 594 Tanggal 19 Mei 2022 Perihal
Rekomendasi Penelitian dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth

Medan.
Melalui Surat Keterangan ini kami menyatakan bahwa:
Nama : Megawati Manalu
Nim : 0120109006
Pengikut : 1. Sry Ayu N.Br.Sihombing
2. Gita Rasilvia Ginting
Program Studi : D-3 Keperawatan.
Lamanya : 1 (satu) Minggu

Adalah benar bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian
pada wilayah Kelurahan Helvetia Kecamatan Medan Helvetia mulai tanggal 19
Mei sampai dengan 25 Mei 2022 dengan baik.

Demikianlah, surat keterangan ini kami perbuat untuk dapat dipergunakan
oleh yang bersangkutan sebagaimana mestinya terimakasih.

Np. 9771025 201001 1016

Tembusan Kepada yth :
1.Camat Medan Helvetia ( sebagai laporan )
2,Pertinggal

# Kolaborasi Medan Berkah. Soanned by TapScanner
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
KECAMATAN MEDAN HELVETIA

JI. Beringin X No. 2 Telp. 8450301 Kode Pos 20124 Medan
Situs (Web Site) Pemko Medan : http://www.pemkomedan.go.id

2
3.

SURAT REKOMENDAS| PENELITIAN
Nomor : 070 / 594

Berdasarkan Surat Badan Penelitian dan Pengembangan Pemerintah Kota Medan

Nomor : 070/ 816 / Balitbang / 2022 tanggal 13 Mei 2022 Surat Rekomendasi Penelitian dari
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

Dengan ini Camat Medan Helvetia pada prinsipnya tidak keberatan dan memberikan izin

kepada:
Nama :  Megawati Manalu
Nim : 0120109006
Prodi : D-3 Keperawatan
Lokasi . Kelurahan Helvetia Kecamatan Medan Helvetia
Pengikut : 1.Sry Ayu N.Br.Sihombing
2.Gita Rasilvia Ginting
Lamanya : 1 (Satu) Minggu
Penanggung Jawab : Kelapa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
’ Medan.

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1.

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu harus melapor kepada Pimpinan Organisasi
Perangkat Daerah Lokasi yang ditetapkan.

Mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

Tidak dibenarkan melakukan penelitian atau aktivitas lain diluar lokasi yang telah
direkomendasikan.

Hasil penelitian diserahkan kepada Kepala Balitbang Kota Medan selambat-lambatnya 2
(dua) bulan setelah penelitian dalam bentuk soft copy atau melalui email
(balitbangmedan@yahoo.co.id).

Surat rekomendasi penelitian dinyatakan batal apabila pemegang surat rekomendasi tidak
mengindahkan ketentuan atau peraturan yang berlaku pada Pemerintah Kota Medan.
Surat rekomendasi penelitian ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan.

Demikian Surat ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

# KOLABORASI
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
KECAMATAN MEDAN HELVETIA

KELURAHAN HELVETIA

J1. Balai Desa No. 10 Medan — 20124
e-Mail : kel.helvetia@pemkomedan.go.id

SURAT KETERANGAN

NOMOR : 470/ ygc/

Kepala Kelurahan Helvetia Kecamatan Medan Helvetia dengan ini menerangkan bahwa :

1. Nama lengkap (yang diterangkan) : Megawati Manalu

2.NIM : 0120108006

3. Prodi : D-3 Keperawatan

4. Lokasi . Kelurahan Helvetia Kec. Medan Helvetia
5. Pengikut : Sry Ayu N Br. Sihombing

Gita Rasilvia Ginting
1 (Satu) Minggu
Kepala STIKES Santa Elisabeth Medan

(22}

. Lamanya

~

. Penanggung Jawab

Sesuai dengan data tersebut adalah benar melakukan penelitian di LK XI Kelurahan Helvetia pada
tanggal 17 Mei 2022 s/d 24 Mei 2022.

Surat Keterangan ini diberikan kepadanya untuk: memenuhi persyaratan Tugas Akhir yang
bersangkutan.

Demikian surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Med
Pada Tanggal : 23 Mei 2022

STIKes Santa Elisabeth Medan
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PEMBAHASAN
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k Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi STIKes Santa Elisabeth Medan E,;:‘éui
; SKRIPSI
\
1
§ Nama Mahasiswa : Sry Ayu Natalia Sihombing
NIM : 012019001
Judul : Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Keracunan
Makanan Di Kelurahan Helvetia Medan
Nama Pembimbing I~ :  Rusmauli, S.Kep., Ns.M.Kep
Nama Pembimbing Il :  Indra Hizkia P, S.Kep., Ns., M.Kep
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 25 Maret 2022
Nomor : 464/STIKes/Lurah-Penelitian/111/2022
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Kepala Lurah Kelurahan Helvetia
Kecamatan Medan Helvetia

di-

Tempat,

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi D3 Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin pengambilan data awal,

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah:
NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL
1. | Sry Ayu N. Br Sthombing | 012019001| Gambaran Pengetahuan Masyarakat
Tentang Keracunan Makanan Di
Kelurahan Helvetia Medan Tahun |
| 2022, |
2. | Megawati Manalu 012019006/ Gambaran ~ Pengetahuan  [bu |
| Tentang Status Gizi Anak Balita
Berdasarkan  Karakteristik ~ Di |
Kelurahan Helvetia Medan  Tahun |
2022 '
3. | Gita Rasilvia Ginting 012019017 Determinan  Asupan  Zat  Gizi
' Makro Dan Mikro Pada Usia 30-60
Bulan Dengan Kejadian Stunting Di
Kelurahan Helvetia Tahun 2022

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih.

Hormatkami, 77,
STIKes Santa Elisdbeth Medan

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan
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|

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang |
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131 .
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE

STIKES SANTA ELISABETH MEDAN
KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
*ETHICAL EXEMPTION®
\ No.: 124/KEPK-SE/PE-DT/1V/2022
Protokol penelitian yang diusulkan olch: s 4
The research protocol proposed by
) &
Peneliti Utama '8 H
Sry AyuN. Br Slhon*;
Principal In Investigator [ 1
' .
Nama Institusi : : STIKes Elinbﬂh{’hedm ,

Name of the Institution

2
~ C E =ty —-r?*ml — ~,_.\\ ~~:‘!—\.—. ~—P~‘:
l\%yﬂnht Berd in Karakteristik Tentang Keracunan Makanan Di
‘ Kelurahan vaeﬁl I{Iednn"

! !/ 3
ayek etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Timiah, 3)
Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Buj loitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang ditunjukkan
uhinya indicator setiap standar. ‘
b 4 ',,,,,myy aprpmpﬂale in accordance fo 7 (seven) WHQ 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
fulfillment of the indicators of each standard. .

NY .
Panya”uinmmwmmwmkmmnummu@mmmwmmmnupﬁl
2023,

This declaration of ethics applies during the period April 26,

STIKes Santa Elisabeth Medan
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